165

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Strategi komunikasi

Strartegi komunikasi dalam kerjasama Sister City antara Kota Bandung
dengan Kota Kawasaki dalam implementasi Sumber Daya Manusia (SDM)
pengelolaan air limbah di Kota Bandung tentunya terdapat beberapa indikator
seperti komunikator dalam kerjasama ini adalah Kota Kawasaki Jepang dari
pihak biro Pengelolaan air limbah sedangkan komunikan dalam kerjasama ini
yaitu dari Aparatur Sipil Negara (ASN) Kota Bandung dan Perumda
Tirtawening Kota Bandung. Adapaun media yang digunakan berupa Email,
Whatsapp, dan Telepon. Adapun pesan yang disampaikan harus adanya
peningkatan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) dan Masyarakat di Kota
Bandung dalam pengelolaan air limbah domestik di Kota Bandung. Untuk
mencapai harapan tersebut tentu diperlukan perencanaan — perencanaan pesan
dalam mencapai sasaran, sasaran yang dituju dalam kerjasama ini yaitu kepada
siswa Sekolah Dasar (SD) dan Masyarakat di Kota Bandung. Untuk efek yang
diharapkan dalam kerjasama ini dapat memberikan peningkatan kepada
Aparatur Sipil Negara (ASN) ,Perumda Tirtawening dan Masyarakat di Kota

Bandung dalam pengelolaan air limbah domestik.

2. Kerjasama Sister City Kota Bandung dengan Kota Kawasaki Jepang
Kerjasama ini untuk melatih Sumber Daya Manusia (SDM) dalam

pengelolaan air limbah domestik yang nantiknya akan disosialisasikan kepada

masyarakat yaitu siswa Sekolah Dasar (SD) dari kelas 4-6 SD, serta pertukaran

pengetahuan dan pengalaman dengan Kota Kawasaki.

3. Implementasi Sumber Daya Manusia (SDM)

Implementasi (penerapan) Sumber Daya Manusia terkait pengelolaan air

limbah di Kota Bandung masih kurang serta pencemaran air limbah menjadi
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salah satu isu utama yang sedang dihadapi, terutama limbah domestik.. Pihak
Kawasaki memberikan pelatihan kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) dan
Perumda Tirtawening. Dengan tujuan “Peningkatan Sumber Daya Manusia

(SDM) Pengelolaan Air Limbah”.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan dideskripsikan
oleh peneliti pada penelitian ini. Peneliti berharap semoga penelitian ini
dapat bermanfaat dan dapat memberikan pemahaman yang lebih mengenai
strategi komunikasi Sister City antara Kota Bandung & Kota Kawasaki Dan
dapat menambahkan pengetahuan mengenai Implementasi Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam pengelolaan air limbah di Kota Bandung kepada
Mahasiswa di Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) ataupun dari

Universitas lain dalam Program Studi [lmu Komunikasi.

5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan Kesimpulan diatas, berikut adalah beberapa saran untuk
pihak yang terkait kerjasama Sister City Kota Bandung & Kota Kawasaki
dalam pengelolaan air limbah di Kota Bandung:

1. Harus adanya perubahan dan peningkatan kepada Dinas Lingkungan
Hidup (DLH), Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga (DSDABM),
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman (DPKP) dan Perumda
Tirtawening selama mengikuti pelatihan dengan pihak Kota Kawasaki.
Dengan tujuan dapat memberikan perubahan pada Kota Bandung terkait
permasalahan air limbah.

2. Harus adanya punishment kepada para pegawai Sumber Daya Manusia
(SDM) yang terlambat hadir supaya desiplin waktu, dengan tujuan agar
efektivitas rapat yang dilakukan antara kota bandung dan kota Kawasaki

dapat jauh lebih efektif dan tidak memakan waktu lebih lama.



